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ABSTRACT

Research the Effect of Job Stress on Job Satisfaction Moderated by Emotional Intelligence
took place at the Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport. The purpose of this study is to find out
whether there is a moderating role of the variable emotional intelligence on the relationship of work
stress with job satisfaction. The methods of collecting data is through the questionnaires distribution
to employees who are at the staff and supervisor level in Hilton Garden Inn Hotel Ngurah Rai Airport.
There are 90 set of questionnaires distributed to the respondents. The techniques of analyzing data
that used in this research are simple linear regression analysis and tiered linear regression analysis.
The findings of this research shows that there is a significant effect caused by work stress on job
satisfaction by 27.1% with the rest being other variables that not discussed in this research. Also in
this study it was found that there is a moderating role in the emotional intelligence variable which
can weaken the effect caused by work stress on job satisfaction as evidenced by the results of the t
value = -3.003 <t table (0.05, 89) =-1.99.

ABSTRAK

Penelitian ini menguji Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja dengan Kecerdasan
Emosional sebagai variable moderating, studi empiris di Hotel Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai
Airport. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran moderasi dari variabel kecerdasan
emosional terhadap pengaruh stres kerja dengan kepuasan kerja. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada karyawan yang berada di level staff dan
supervisor di Hotel Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport. Terdapat total 90 kuesioner yang
disebarkan kepada responden penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berjenjang. Penelitian ini
menemukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan yang disebabkan oleh stres kerja terhadap
kepuasan kerja sebesar 27,1% dengan sisanya merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Juga ditemukan bahwa terdapat peran moderasi dari variabel kecerdasan emosional
yang dapat memperlemah pengaruh yang ditimbulkan oleh stres kerja terhadap kepuasan kerja yang
didukung dari hasil nilai t hitung = -3,003 < t tabel (0.05, 89) = -1,99.
Kata Kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kecerdasan Emosional.
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Rai Airport menunjukkan kesenjangan antara

Volume 8 Nomor 1 Tahun 2019 Jurnal Bisnis Hospitaliti

PENDAHULUAN
Sebagai daya di suatu harapan dan kenyataan yang didapatkan oleh
perusahaan, karyawan memiliki peran yang karyawan. Adanya kesenjangan antara harapan

sumber manusia

penting karena perkembangan diri karyawan dan kenyataan dapat menimbulkan rasa tidak
berpengaruh pada perkembangan perusahaan. puas pada diri karyawan. Kesenjangan ini terlihat

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pemeliharaan hubungan dengan para karyawan
yaitu dengan memperhatikan tingkat kepuasan
kerja para karyawan, memperhatikan bentuk-
bentuk peningkatan motivasi kerja karyawan
secara optimal, dan bagaimana pihak manajemen
perusahaan memperbaiki usaha-usaha
penanggulangan stres kerja yang sedang atau
akan muncul yang disebabkan oleh pekerjaan
karyawan tersebut. Semua usaha dilakukan oleh
pihak manajemen untuk membantu karyawan
dalam bekerja dan memenuhi tujuan organisasi.
Global Team Member Survey (GTMS) adalah
kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui

dari banyaknya keluhan karyawan.

Selama penyelenggaraan kegiatan  surveli,
terdaftar sebanyak 102 orang karyawan yang
mengikuti kegiatan tersebut. Diperoleh hasil
sebanyak 23 orang karyawan merasa tidak puas
dengan jumlah manning yang dimiliki, 53 orang
mengeluhkan mengenai fasilitas karyawan yang
disediakan oleh perusahaan, 13 orang karyawan
yang merasa tidak puas dengan upah dan gaji, 4
orang mengatakan kurangnya perhatian mengenai
mentoring staff atau pengembangan karir, 5
orang mengeluhkan mengenai keselamatan
selama ditempat kerja, 2 orang merasa kurang

akan kerjasama tim, dan 2 orang karyawan yang

dan mempetakan keluhan yang dimiliki oleh tidak memberikan pendapat sama sekali. Hal
karyawan. Hasil dari survey akan digunakan oleh ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja
manajemen perusahaan sebagai referensi dalam karyawan disana masih rendah

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan Selain hasil survey kepuasan kerja, tingkat
peningkatan kesejahteraan sumber daya manusia perputaran karyawan atau persentase jumlah
yang mereka miliki. Global Team Member karyawan yang keluar di Hotel Hilton Garden
Survey (GTMS) Tahun 2018 yang dilakukan Inn Ngurah Rai Airport mengalami peningkatan
oleh Hotel Hilton Garden Inn Bali Ngurah yang pesat.

Tabel 1.1
Data Jumlah Perputaran Karyawan Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport Tahun 2016 s/d
2018
[No. [ Tzhun | Jumlah Jumlah Persentase
Karyawan | karyawan Tumlah
vang keluar | karyawan vang

keluar
L 2016 66 2 3.0%
2. 2017 101 14 13.8%
3. 2018 103 37 35.9%

Sumber : Human Resources Department stres kerja yang tinggi. Dengan tuntutan kerja
Hotel Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport yang tinggi setiap individu akan mengalami
(data diolah) stres terutama bagi individu yang kurang dapat

Tahun 2018, persentase jumlah karyawan menyesuaikan diri dengan perkembangan
yang keluar mencapai 35.9%. Hasil wawancara tersebut. Dalam upaya meminimalisir hal-hal
yang dilakukan padatanggal 18 April 2019 dengan negatif yang dapat ditimbulkan oleh karyawan
5 orang perwakilan karyawan memberikan hasil, yang mengalami stres kerja, ditemukan

masing-masing departemen mengalami tingkat bahwa terdapat sebuah variabel yang dapat
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mempengaruhi dampak yang ditimbulkan oleh yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang
stres kerja, yakni dikenal sebagai kecerdasan berlaku dalam diri setiap individu. Manusia dalam
emosional (Goleman dalam Sanjaya, 2012). hidup mempunyai kebutuhan mendasar yang tidak
Karyawan yang cerdas secara emosional mungkin dapat dihilangkan, karena kebutuhan
cenderung akan lebih pandai dalam mengontrol tersebut mendasari perilaku seseorang. Luthans
berbagai emosi, menghadapi, memperkuat diri, (dalam Giovanni, 2012:258) menyatakan bahwa
atau mengubah kondisi yang tidak menyenangkan terdapat lima dimensi dalam variabel kepuasan
menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi kerja, yaitu :
(Goleman dalam Sanjaya, 2012). Dengan a. Work it self
memiliki kecerdasan emosional yang lebih besar Unsur pekerjaan itu sendiri menjelaskan
menyiratkan kemampuan yang lebih baik untuk tentang  pandangan  karyawan  mengenai
bekerja dengan orang lain terutama dalam bidang pekerjaannya sebagai pekerjaan yang menarik,
industri hospitaliti yang berinteraksi langsung melalui pekerjaan tersebut karyawan memperoleh
antar manusia (pelanggan dan rekan kerja) kesempatan untuk belajar.

merupakan salah satu karakteristik utama. b. Pay
Unsur pembayaran atau pay adalah karyawan
KAJIAN PUSTAKA menginginkan sistem upah yang dipersepsikan
Stres Kerja dengan adil dan segaris dengan pengharapan

Stres Kerja menurut Robbins (2008) stress mereka. Karyawan memandang gaji sebagai
adalah suatu kondisi dinamik yang didalamnya refleksi dari bagaimana manajemen memandang
seorang individu di konfrotasikan dengan suatu kontribusi mereka terhadap perusahaan
peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan ¢. Promotion
dengan apa yang sangat diinginkan dan hasilnya Unsur ini menyatakan bahwa kesempatan
di persepsikan sebagai tidak pasti dan penting. Promosi mengakibatkan pengaruh yang berbeda
Sedangkan menurut Hasibuan (2003) stress adalah terhadap kepuasankerjakarenaadanyakesempatan
suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi memperoleh peningkatan karier selama bekerja.
emosi, proses pikir, dan kondisi seseorang. Orang- d. Supervision
orang yang mengalami stress menjadi nerveous Unsur supervision atau supervisi adalah
dan merasakan kekhawatiran kronis. Mereka kemampuan atasan untuk memberikan bantuan
sering menjadi marah-marah, agresif, tidak dapat teknis dan dukungan prilaku kepada bawahan
rileks, atau memperlihatkan sikap yang tidak Yang mengalami permasalahan dalam pekerjaan.
kooperatif. e. Co-workers

Menurut Mangkunegara (2008:28) terdapat Unsur ini menyatakan pada dasarnya
lima dimensi dalam variabel stres kerja, yakni S€Orang karyawan juga menginginkan adanya
sebagai berikut : (a) Beban kerja, (b) ketersediaan Perhatian dari rekan kerjanya, sehingga pekerjaan
waktu dalam menjalankan pekerjaan, (c) peran juga mengisi kebutuhan karyawan akan interaksi
individu dalam organisasi, (d) ketidakjelasan sosial.
peran, (e) karakteristik tugas pekerjaan Kecerdasan Emosional

Stres Kerja Gomez (dalam Stephens dan Huabing,

Menurut Kreitner & Kinicki (dalam Setyono 2018) mengatakan  kecerdasan  emosional
etal.,2007) kepuasan kerja adalah suatu efektivitas merupakan salah satu kompetensi individu yang
atau respons emosional terhadap berbagai paling penting bagi organisasi, yang secara
aspek pekerjaan. Pada dasarnya kepuasan kerja teoritis berkaitan dengan kinerja organisasi dan
merupakan hal yang bersifat individual karena variabel individu seperti kepuasan kerja. Konsep

setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan Emotional Intelligence (EI) atau Kecerdasan
Emosional pertama kali diusulkan oleh Mayer dan
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Salovey (dalam Stephens dan Huaibing, 2018) (3) Regulation of Emotions (ROE) ialah

yang mendefinisikannya sebagai "suatu bentuk kemampuan individu untuk mengendalikan
kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan emosi mereka

untuk memantau perasaan dan emosi miliknya (4) Use of Emotions (UOE) ialah kemampuan
sendiri dan orang lain, untuk membedakan di untuk menggunakan emosi yang mereka
antara mereka, dan menggunakan informasi miliki.

ini untuk membimbing seseorang berpikir dan
bertindak.”. Kecerdasan emosional berkaitan RUMUSAN MASALAH

dengan kemampuan seorang individu untuk Sesuai dengan uraian latar belakang diatas,

memahami emosi orang lain, memahami emosi maka rumusan masalah yang dapat dikaji dari

mereka sendiri, dan menggunakan emosi untuk penelitian ini yaitu:

memfasilitasi pekerjaan mereka; karyawan yang a. Bagaimana pengaruh Stress Kerja terhadap

memiliki kecerdasan emosional sering dianggap Kepuasan Kerja di Hotel Hilton Garden Inn Bali

sebagai karyawan yang unggul dan tak ternilai Ngurah Rai Airport?

harganya bagi perusahaan. b. Bagaimana pengaruh Kecerdasan
Model kemampuan kecerdasan emosional Emosional terhadap Kepuasan Kerja di Hotel

kemudian diperbaharui oleh Law (dalam Stephens Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport

dan Huabing, 2018) yang merujuk pada teori c.Bagaimana pengaruh  Stress Kerja

yang dikemukakan oleh Mayer dan Salovey terhadap Kepuasan Kerja yang dimoderasi oleh

yang dipopulerkan pada tahun 1995, menyatakan Kecerdasan Emosional di Hotel Hilton Garden
bahwa terdapat empat dimensi dalam variabel [np Bali Ngurah Rai Airport?

kecerdasan emosional :

(1) Self-Emotional Appraisal (SEA) ialah MODEL PENELITIAN
kemampuan untuk memahami, menilai, dan Penelitian ini memiliki dua variabel bebas
mengekspresikan emosi diri yakni stres kerja dan keceerdasan emosional
(2) Others’ Emotional Appraisal (OEA) ialah dgan satu variabel terikat yakni kepuasan kerja.
kemampuan untuk memahami dan menilai Kecerdasan emosional juga berperan sebagai
emosi orang lain variabel moderator.
Gambar 1
Kerangka Konsep Penelitian
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Keterangan : mengukur variabel penelitian, yakni variabel
SK = Stres Kerja stres kerja, kecerdasan emosional dan kepuasan
KE = Kecerdasan Emosional kerja. Indikator pertanyaan dalam kuesioner
KK = Kepuasan Kerja mengadaptasi penelitian sebelumnya, yakni

Adapun rumusan hipotesis yang ditarik pada (a) variabel stres kerja mengadaptasi milik
penelitian ini adalah sebagai berikut: Mangkunegara, 2012:28, (b) variable kepuasan
Hol : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kerja mengadaptasi milik Triton dalam Juanda,

Stres Kerja dengan Kepuasan Kerja di Hotel 2013:28, (c) variabel kecerdasan emosional

Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport. mengadaptasi milik Mayer dan Salovey dalam
Hal : Ada hubungan yang signifikan antara Stress Law dalam Aaron, 2018:87. Diukur menggunakan

Kerja dengan Kepuasan Kerja di Hotel Hilton skala Likert 5 poin (1-sangat tidak setuju, 5-sangat

Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport. setuju).

Ho2 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara

Kecerdasan Emosional dengan Kepuasan HASIL PENELITIAN

Kerja di Hotel Hilton Garden Inn Bali Ngurah Karakteristik Responden

Rai Airport. Penyebaran kuesioner mendapatkan hasil
Ha2 : Ada hubungan yang signifikan antara karakteristik responden sebagai berikut, (a) 55

Kecerdasan Emosional dengan Kepuasan orang (61,1%) berjenis kelamin laki-laki dan 35

Kerja di Hotel Hilton Garden Inn Bali Ngurah orang (38,9%) berjenis kelamin perempuan, (b)

Rai Airport. 48 orang (53,3%) memiliki usia 20-29 tahun, 32
Ho3 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara orang (35,6%) memiliki usia 30-39 tahun, dan

Stress Kerja dengan Kepuasan Kerja yang 10 orang (11,1%) memiliki usia 40-49 tahun, (c)

dimoderasi oleh Kecerdasan Emosional di 37 orang (41,1%) dengan pendidikan D1-D3 dan

Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport. 53 orang (58,9%) dengan pendidikan D4-S1, (d)
Ha3 : Ada hubungan yang signifikan antara 47 orang (52,2%) dengan masa kerja > 1 tahun

Stress Kerja dengan Kepuasan Kerja yang dan 43 orang (47,8%) dengan masa kerja < 1

dimoderasi oleh Kecerdasan Emosional di tahun, (e) 72 orang (80%) dengan jabatan staff

Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport. dan 18 orang (20%) jabatan supervisor, (f) dari

90 responden department dengan jumlah tertinggi
METODE PENGUMPULAN DATA adalah Culinary sebanyak 19 orang (21,1%)

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dan department dengan jumlah terendah adalah
dengan cara melakukan penyebaran kuesioner Finance sebanyak 6 orang (6,7%).
kepada responden. Responden yang digunakan Uji Validitas & Uji Reliabilitas
adalah seluruh karyawan Hotel Hilton Garden Hasil pengujian validitas masing-masing
Inn Bali Ngurah Rai Airport yang berada di level instrumen penelitian mempunyai nilai R hitung >
rank and file dan supervisor dengan menggunakan (,3 sehingga dapat dikatakan bahwa keseluruhan
teknik sampling jenuh, yaitu menggunakan jtem variabel penelitian adalah valid untuk
keseluruhan populasi sebagai sampel penelitian. digunakan sebagai instrumen dalam penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat
orang karyawan dari seluruh departemen di Hotel digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa
semua nilai cronbach alpha > 0,70. Hal ini berarti
PENGUKURAN bahwa item pertanyaan yang digunakan adalah

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan reliabel dan mampu memperoleh data yang
metode  kuesioner yang disebarkan guna konsisten dalam arti jika pertanyaan tersebut

44



Volume 8 Nomor 1 Tahun 2019 Jurnal Bisnis Hospitaliti ISSN: 2302-8343
E-ISSN: 2581-2122

diajukan lagi akan diperoleh jawaban yang relatif t -1,99 dengan tingkat signifikansi sebesar

Tabel

sama dengan jawaban pertama. 0,000 lebih kecil dari o = 0,05 maka Hol ditolak
Analisis Regresi Linier Sederhana dan Hal diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
a. Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja ada pengaruh dan signifikan antara Stres Kerja

Berdasarkan hasil analisis dengan program (X) terhadap Kepuasan Kerja (Y) di Hotel Hilton
SPSS tersebut didapatkan nilai thitung untuk Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport..

variabel Stres Kerja adalah sebesar -5,724 <
Gambar 2

Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

Variabel Stres Kerja (t-test)

thigg  tdabd O

-5,724 -1.99
Berdasarkan hasil analisis dengan program b. Kecerdasan Emosional terhadap Kepuasan

SPSS didapatkan nilai R = 0,521 maka: Kerja

D= R2 x100% Berdasarkan hasil analisis dengan program
=(0,521)2 x 100% SPSS  didapatkan nilai . -~ untuk variabel
=0,271 x 100% Kecerdasan Emosional adalah sebesar 5,769 >
=27.1% tpe— 199 dengan tingkat signifikansi sebesar

Berdasarkan hasil tersebut diketahui
bahwa nilai R2 = 27,1%, artinya sebesar 27,1%
Kepuasan Kerja (Y) dipengaruhi oleh variabel
Stres Kerja (X1) sedangkan sisanya sebesar
72,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dianalisis dalam penelitian ini.

0,000 lebih kecil dari a= 0,05 maka Ho ditolak
dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh dan signifikan antara Kecerdasan
Emosional dengan Kepuasan Kerja (Y) di Hotel
Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport.

Gambar 3
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

Variabel Kecerdasan Emosional (t-test)

0 t-tabel t-hitung

1,99 5,769
Berdasarkan hasil analisis dengan program =(0,524)2 x 100%
SPSS didapatkan nilai R = 0,524 maka: =0,274 x 100%
D= R2 x100% =27,4%
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Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa Emosional yakni memperlemah hubungan antara
nilai R2 =27,4%, artinya sebesar 27,4% Kepuasan Stres Kerja dengan Kepuasan Kerja dan secara
Kerja (Y) dipengaruhi oleh variabel Kecerdasan statistic signifikan. Hal ini didukung oleh Nilai
Emosional (M) sedangkan sisanya sebesar 72,6% Uitung — -3,003 <t (0.05, 89) = -1,99 dengan
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis tingkat signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari

dalam penelitian ini. nilai a (0,05).
Analisis Regresi Berjenjang Saran
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan Adapun beberapa saran yang sekiranya

koefisien regresi dengan variabel moderasi yang dapat penulis ajukan setelah melakukan penelitian
akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat sebagai berikut: (a) Pihak manajemen agar

akan diterima atau ditolak. mempertimbangkan untuk mengurangi faktor
Berdasarkan hasil analisis dengan program penyebab Stres Kerja yang dirasakan karyawan,
SPSS didapatkan nilai thitung = -3,003 <t salah satunya ialah mengurangi beban kerja

(0.05, 89) = -1,99 nilai Sig, sebesar 0,004 lebih karyawan. Beban kerja karyawan dapat diatasi
kecil dari nilai 0.(0,05). Artinya ada peran moderasi dengan memperhitungkan penambahan manning
negatif (memperlemah) hubungan X terhadap Y. atau manpower planning untuk memperkecil
Semakin tinggi M maka semakin lemah hubungan keadaan peran ganda yang dilakukan oleh
X terhadap Y. Rsquare 46,7% karyawan. Dimana hal ini merupakan pemicu
Fhitung sebesar 25,164 dan nilai F , = (0.05, timbulnya Stres Kerja yang berujung pada

1, 88) = 3,95. Karena Fhitung >F_, . (25,164 > Kepuasan Kerja yang menurun, (b) Merujuk pada
3,95). Tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih hasil penelitian ini, Kecerdasan Emosional mampu
kecil dari a = 0,05. memperlemah pengaruh yang ditimbulkan oleh
Maka perumusan dari hipotesis Ho3 ditolak Stres Kerja kepada Kepuasan Kerja. Sehingga

dan Ha3 diterima. Ini berarti ada peran moderasi disarankan untuk melakukan upaya peningkatan
dari Kecerdasan Emosional yaitu memperlemah Kecerdasan Emosional yang dimiliki oleh
pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja di karyawan. Upaya ini dapat dilakukan melalui
Hotel Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai Airport. beberapa cara, yakni dengan memberikan pelatihan
dan sesi konseling dengan materi pengenalan

SIMPULAN DAN SARAN dan pemahaman mengenai apa itu Kecerdasan
Simpulan Emosional dan peran penting dari Kecerdasan
Emosional, yang dapat dilakukan oleh pihak
Human Resources. Pelatihan teknis secara mental
yang dapat membangun karakter dan memotivasi

Variabel Stres Kerja berpengaruh negatif
dan secara statistik signifikan terhadap Kepuasan
Kerja di Hotel Hilton Garden Inn Bali Ngurah Rai

Airport. Hal ini didukung oleh nilai Citung untuk ) i
variabel Stres Kerja adalah sebesar -5,724 < masa depan. Karena selain skill dan kemampuan

karyawan guna mempersiapkan calon pemimpin

t..= -1,99 dengan tingkat signifikansi scbesar intelektual, kemampuan emosional pun sangat
Tabe >

0,000 lebih kecil dari o= 0,05. penting.
Keterbatasan Penelitian dan Saran bagi

Penelitian Mendatang
Selama melakukan penelitian penulis

Variabel Kecerdasan Emosional berpengaruh
positif dan secara statistik signifikan terhadap
Kepuasan Kerja di Hotel Hilton Garden Inn

Bali Ngurah Rai Airport. Hal ini didukung oleh T . )
nilai t . untuk variabel Kecerdasan Emosional yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya
tu

adalah sebesar 5,769 >t = 1,99 dengan tingkat ialah, untuk memperluas lokasi penelitian yakni

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari o= 0,05. tidak.l.lanya di sz‘ltu hotel s?ja, sehingga has:il
penelitian dapat diterapkan di tempat yang lebih

memiliki beberapa keterbatasan, adapun saran

Terdapat peran moderasi dari Kecerdasan
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luas dengan permasalahan yang serupa. Saran
berikutnya adalah, mempertimbangkan variabel
support,
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Vijayakumar dan Vivek yang berjudul A Study

perceive of organizational sesuai

on the Job Satisfaction of Employees in Hotel
Industry. Dikarenakan Kecerdasan Emosional
akan dapat tumbuh dengan dukungan lingkungan
yang positif, sehingga tanpa dukungan lingkungan
yang positif akan sulit bagi seorang individu untuk
mengasah Kecerdasan Emosional yang ia miliki
atau mengembangkan Kecerdasan Emosional itu.
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